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ABSTRAK 

Manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan manajemen untuk 

mengatur laba perusahaan dengan berbagai kebijakan akuntansi yang dapat 

memengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, ukuran 

perusahaan dan kebijakan dividen. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah perusahaan indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2023. Dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 

sampel sebanyak 164. Teknik analisis data yang digunakan adalah Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

Earnings management is a practice carried out by management to adjust 

company profits with various accounting policies that can affect the quality of 

financial statements. This study aims to examine the effect of managerial 

ownership, institutional ownership, leverage, company size and dividend policy. 

The population used in this study are LQ-45 index companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2023. By using purposive 

sampling technique, a sample of 164 was obtained. The data analysis technique 

used is Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 26.0. The results 

of this study indicate that managerial ownership and institutional ownership have 

a negative effect on earnings management, dividend policy has a positive effect on 

earnings management, while leverage and company size have no effect on earnings 

management. 

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Leverage, Company 

Size, Dividend Policy, Earnings Management 
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INTISARI 

Manajemen laba merupakan tindakan yang disengaja oleh manajemen untuk 

mempengaruhi laporan keuangan guna mencapai hasil yang diinginkan. Mereka 

menyatakan bahwa praktik ini sering kali digunakan untuk mempengaruhi persepsi 

stakeholder terhadap kinerja keuangan perusahaan, dengan memanfaatkan celah 

dalam standar akuntansi yang memungkinkan adanya fleksibilitas dalam pelaporan.  

Terdapat banyak faktor yang menjadi pemicu pada praktik manajemen laba 

diantaranya kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, ukuran 

perusahaan, dan kebijakan dividen.  Menurut teori agensi, manajer sebagai agen, 

sering kali memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemegang saham, sehingga 

dapat terjadi konflik kepentingan. Konflik ini muncul karena manajer mungkin 

mengejar kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan dengan tujuan 

memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. Dalam upaya 

meminimalkan konflik ini, perlu ada mekanisme pengawasan yang dirancang untuk 

menyelaraskan kepentingan agen dengan kepentingan prinsipal.  

Terdapat 5 hipotesis pada penelitian ini yaitu: 1) Kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 2) Kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 3) Leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, 4) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, 5) Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Dengan metode purposive sampling diperoleh 
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sampel sebanyak 164 sampel. Data sekunder berupa laporan tahunan. Metode 

analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil 1) Kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 2) Kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 3) Leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, 4) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, 5) Kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

Perusahaan perlu memperkuat mekanisme kepemilikan manajerial. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan insentif berbasis saham kepada manajemen 

untuk menyelaraskan kepentingan mereka dengan kepentingan pemegang saham. 

Dengan demikian, keputusan manajemen akan lebih berorientasi pada peningkatan 

nilai perusahaan secara jangka panjang dan meminimalkan praktik manajemen 

laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan go public di Indonesia yang terdaftar di bursa saham wajib 

melaporkan informasi terkait keadaan operasional dan finansialnya dalam 

bentuk laporan keuangan sesuai dengan peraturan OJK Nomor 

29/PJOK.04/2016. Seluruh informasi dari laporan keuangan mempunyai arti 

penting, yang secara kolektif membentuk fondasi untuk pengambilan 

keputusan yang tepat bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. 

Namun, pengguna laporan keuangan sering kali memusatkan perhatian mereka 

terutama pada informasi laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Richard G. Schroeder et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa laba yang dilaporkan pada laporan keuangan menarik 

perhatian analis dan pengguna laporan keuangan, karena laba dapat membantu 

dalam mengevaluasi performa kinerja perusahaan dan memperkirakan aliran 

kas pada masa depan. Akan tetapi, laporan keuangan rentan terhadap 

manipulasi informasi laba oleh manajemen selaku pengelola perusahaan. 

Dalam mengelola laporan keuangan perusahaan, manajemen melakukan 

upaya strategis yang dikenal dengan manajemen laba. Hal ini melibatkan 

penerapan kebijakan akuntansi yang bijaksana untuk memperbesar laba bersih 

serta meningkatkan penilaian perusahaan secara keseluruhan yang selaras 

dengan keinginan manajemen (Savitri & Priantinah, 2019). Pada intinya, hal 

ini melibatkan penyajian laporan keuangan yang seolah-olah mematuhi standar 



2 
 

 
 

yang diterima secara universal, namun secara halus disesuaikan agar selaras 

dengan preferensi dan aspirasi manajerial. 

Kasus manajemen laba PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

merupakan salah satu skandal keuangan besar di Indonesia. Kasus ini bermula 

dari pengajuan  investigasi oleh pemegang saham dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dan menunjuk Ernst & Young 

Indonesia (EY) untuk melakukan audit kembali atas laporan keuangan tahun 

2017 yang menunjukkan adanya manipulasi data keuangan untuk 

mempercantik laporan perusahaan. PT Tiga Pilar Sejahtera (TPS Food) diduga 

melakukan overstatement atau penggelembungan nilai sebesar Rp 4 triliun 

pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap, serta menggelembungkan 

penjualan sebesar Rp 662 miliar dan EBITDA sebesar Rp 329 miliar. 

Manipulasi ini untuk memberikan gambaran yang lebih sehat secara finansial 

dengan tujuan menarik para investor pasar modal untuk membeli saham di 

AISA, yang nyatanya tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang 

sebenarnya. Selain itu, ditemukan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun kepada 

pihak-pihak yang terafiliasi dengan manajemen lama, yang dilakukan melalui 

berbagai skema seperti pencairan pinjaman dan transfer dana antar rekening. 

Hal ini tidak diungkapkan dengan memadai kepada para pemangku 

kepentingan, yang melanggar regulasi pasar modal di Indonesia 

www.cbncindonesia.com. 

Terdapat banyak faktor yang menjadi pemicu pada praktik manajemen 

laba diantaranya kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, 

http://www.cbncindonesia.com/
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ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen. Kepemilikan manajerial muncul 

sebagai faktor penentu penting yang mempengaruhi fenomena manajemen 

laba. Berdasarkan berbagai penelitian dalam jurnal akademik, kepemilikan 

manajerial sering kali dikaitkan dengan tingkat manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. Menurut  Jensen & Meckling (1967), kepemilikan 

manajerial dapat mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer, 

karena manajer yang mempunyai saham di perusahaan umumnya memiliki 

kepentingan yang sejajar dengan pemegang saham lainnya. Namun, penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial hal ini juga dapat 

memotivasi manajemen perusahaan untuk aktif terlibat dalam pengelolaan laba 

demi keuntungan pribadi, terutama jika insentif kompensasi berbasis kinerja 

sangat kuat (Warfield et al., 1995).  

Studi oleh Sumantri & Arfandi (2022) dan Carolin, Caesaria, Effendi 

(2022) menemukan terdapat hubungan positif antara keterlibatan manajer dan 

manajemen laba. Hal ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya 

dilakukan Utama & Dewayanto (2021), mereka menemukan adanya hubungan 

negatif antara kepemilikan manajerial dan manajemen laba. Sedangkan 

penelitian lain seperti Panjaitan & Muslih (2019) dan Albert & Widyastuti 

(2020) mendapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

Faktor penentu lain yang dapat berpengaruh bagi manajemen laba yaitu 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional mengacu pada jumlah 

saham sebuah perusahaan yang dimiliki oleh lembaga keuangan besar seperti 
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dana pensiun, perusahaan asuransi, dana investasi, dan bank-bank besar. Dalam 

studi Chung & Zhang (2011) menjelaskan bahwa institusi-institusi keuangan 

besar memiliki kepentingan jangka panjang dalam kinerja perusahaan yang 

mereka miliki sahamnya. Hal ini mendorong mereka untuk melakukan praktik-

praktik yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Karena lembaga-

lembaga ini memiliki kepentingan yang lebih luas dan kompleks daripada 

pemegang saham individu, mereka sering kali menjadi mekanisme kontrol 

yang efektif dalam mengurangi praktik-praktik manajemen laba yang 

merugikan kepentingan jangka panjang perusahaan dan para pemegang 

sahamnya. Dengan demikian, kepemilikan institusional dapat dianggap 

sebagai salah satu faktor penting yang membentuk tata kelola perusahaan yang 

baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti seperti Mardianto (2020) 

menemukan adanya hubungan positif antara kepemilikan institusional dan 

manajemen laba. Hal ini sangat bertentangan dengan temuan Cahyani & 

Hendra (2020) dan Utami et al. (2021), yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berdampak negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Valensia & Trisnawati (2022) diperoleh hasil 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Selain kepemilikan manajerial dan institusional, faktor selanjutnya yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu leverage. Leverage yang diukur 

melalui rasio utang terhadap ekuitas atau total aset, menunjukkan sejauh mana 

perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya. Menurut penelitian 
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yang dilakukan oleh Dechow et al. (1996), perusahaan dengan tingkat leverage 

tinggi cenderung memiliki tekanan yang lebih besar untuk memenuhi 

kewajiban utangnya, sehingga manajemen mungkin tergoda untuk melakukan 

manajemen laba. Hal ini mencerminkan hubungan erat antara struktur modal 

perusahaan dan praktik manajemen laba yang dapat mempengaruhi kualitas 

informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan.  

Penelitian terdahulu oleh Rahmadani et al. (2020) dan Hidayat et al. (2019) 

mengungkapkan leverage menunjukkan korelasi positif dengan manajemen 

laba. Sebaliknya, pandangan berbeda dari Savitri & Priantinah (2019) 

menggarisbawahi adanya interaksi negatif antara leverage dan manajemen 

laba, sementara penelitian oleh Tetradia & Priantinah (2023) dan Irawan (2019) 

menyatakan bahwa leverage tidak ada hubungan yang nyata dengan 

manajemen laba. 

Ukuran perusahaan muncul sebagai faktor berpengaruh lain yang 

membentuk strategi manajemen laba. Ukuran perusahaan, yang dapat diukur 

dari berbagai dimensi seperti total aset, omset penjualan, dan jumlah karyawan, 

merupakan faktor penting dalam analisis praktik manajemen laba. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Warfield et al. (1995), ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Perusahaan-perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak opsi untuk 

melakukan manipulasi akuntansi demi tujuan tertentu. Hal ini dapat terjadi 

karena perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, likuiditas, dan 

kompleksitas operasional yang memungkinkan mereka untuk melakukan 
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tindakan yang lebih rumit dalam mengelola laba. Sebaliknya, perusahaan kecil 

mungkin memiliki keterbatasan dalam hal ini karena keterbatasan sumber daya 

dan struktur operasional yang lebih sederhana. Oleh karena itu, penelitian ini 

menyoroti pentingnya mempertimbangkan ukuran perusahaan dalam 

menganalisis praktik manajemen laba.  

Irawan (2019) serta Hidayat et al. (2019) menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif terkait hal tersebut. Sebaliknya, penelitian Savitri & 

Priantinah (2019) serta Tetradia & Priantinah (2023) memberikan perspektif 

yang berbeda, dengan menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif pada manajemen laba. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Jami P et al. (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada manajemen laba. 

Kebijakan dividen menjadi salah satu faktor yang dapat memotivasi 

manajer untuk melakukan manipulasi laba. Dividen adalah bagian dari laba 

perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham, dan kebijakan ini dapat 

mencerminkan kesehatan finansial serta prospek masa depan perusahaan. 

Menurut DeAngelo et al. (2006), kebijakan dividen sering digunakan sebagai 

sinyal positif bagi investor mengenai stabilitas keuangan dan kinerja masa 

depan perusahaan. Dalam upaya memperbaiki citra perusahaan maupun untuk 

memenuhi ekspektasi pemegang saham dan pasar, kebijakan dividen dapat 

menjadi alat bagi manajemen untuk mengendalikan persepsi pasar terhadap 

kinerja perusahaan. Misalnya, perusahaan mungkin meningkatkan pembayaran 

dividen untuk memberi sinyal kepada investor bahwa perusahaan berada dalam 
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kondisi yang baik, meskipun sebenarnya terjadi praktik manajemen laba untuk 

menutupi kinerja yang kurang optimal (Jensen, 1986). Sebaliknya, kebijakan 

dividen yang konservatif atau penurunan dividen bisa memicu persepsi negatif, 

yang dapat memotivasi manajemen untuk menggunakan teknik manajemen 

laba guna menjaga stabilitas dividen. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Amiliyana & Rahayu (2024) 

menyatakan bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Sedangkan penelitian lain oleh Ulia et al. (2022) serta Ela 

Amelia (2023), menemukan adanya hubungan negatif antara kebijakan dividen 

dan manajemen laba. Hasil berbeda diungkapkan oleh Ramdani & Musdhalifah 

(2021) bahwa kebijakan dividen tidak mempunyai pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu masih terdapat banyak ketidak 

konsistenan sehingga perlu dilakukan pengujian kembali. Penelitian ini 

mengacu pada penelitian (Amiliyana & Rahayu, 2024). Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian tersebut yaitu pertama, penelitian ini menambah variabel 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional dapat mempengaruhi keputusan manajerial 

terkait laporan keuangan sehingga dapat berpengaruh pada laba yang akan 

dilaporkan di laporan keuangan. Kedua, perbedaan sampel dalam penelitian, 

penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2022, sedangkan 

penelitian ini menggunakan sampel perusahaan indeks LQ-45 yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2023. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan indeks LQ-45 sebagai objek penelitian karena 

beberapa alasan. Perusahaan dalam indeks ini umumnya memiliki likuiditas 

tinggi serta kapitalisasi pasar yang besar, yang mencerminkan skala operasi 

yang signifikan. Sebagai perusahaan yang berpengaruh di pasar modal 

Indonesia, tekanan untuk mempertahankan kinerja keuangan yang konsisten 

dapat memicu praktik manajemen laba. Selain itu, perusahaan dalam LQ-45 

mendapatkan eksposur publik yang tinggi karena diawasi oleh banyak pihak, 

termasuk investor, analis, dan regulator. Hal ini menciptakan dorongan bagi 

perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang menarik, namun dalam 

beberapa kasus, hal tersebut dapat memunculkan peluang untuk melakukan 

manajemen laba guna memenuhi harapan pasar. Dengan demikian, penelitian 

terhadap perusahaan LQ-45 dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai perilaku manajemen laba di perusahaan besar yang memiliki dampak 

signifikan terhadap ekonomi nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Manajemen laba adalah praktik yang kerap terjadi di perusahaan-

perusahaan dalam upaya manajemen untuk mengatur laporan keuangan agar 

sesuai dengan tujuan tertentu, seperti meningkatkan nilai perusahaan atau 

memenuhi target keuangan. Praktik ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, ukuran 

perusahaan, dan kebijakan dividen. Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor tersebut, masih 



9 
 

 
 

terdapat perbedaan pendapat mengenai bagaimana masing-masing faktor 

mempengaruhi manajemen laba. Dengan demikian didapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

“Sejauh mana Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba?” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

2. Sejauh mana Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

3. Sejauh mana Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 

4. Sejauh mana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 

5. Sejauh mana Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen 

Laba. 
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2. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen 

Laba. 

3. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba. 

4. Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 

5. Untuk menguji pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian selanjutnya sehingga terjadi pengembangan terhadap hubungan 

antara struktur kepemilikan, leverage, ukuran perusahaan dan kebijakan 

dividen dengan manajemen laba.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

kinerja perusahaan serta dapat digunakan oleh investor sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk penanaman modal 

yang akan dilakukan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Agensi ialah teori yang menjelaskan tentang hubungan yang 

terjadi antara dua pihak yaitu manajemen perusahaan yang menjadi agen 

dengan pemilik perusahaan selaku prinsipal. Konsep teori keagenan 

(agency theory) menurut Wulandari & Sutandi (2018), teori keagenan 

merupakan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemberi kontrak) dan 

agen (penerima kontrak), prinsipal dapat mengontrak agen untuk bekerja 

demi kepentingan atau tujuan prinsipal sehingga prinsipal dapat 

memberikan wewenang pembuatan keputusan kepada agen untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Teori keagenan, yang pertama kali diperkenalkan oleh Jensen & 

Meckling (1976), merupakan dasar penting dalam memahami dinamika 

hubungan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agen). 

Menurut teori ini, manajer, sebagai agen, sering kali memiliki kepentingan 

yang berbeda dengan pemegang saham, sehingga dapat terjadi konflik 

kepentingan. Konflik ini muncul karena manajer mungkin mengejar 

kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan dengan tujuan 

memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. Dalam upaya 

meminimalkan konflik ini, perlu ada mekanisme pengawasan dan insentif 
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yang dirancang untuk menyelaraskan kepentingan agen dengan 

kepentingan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). 

Dalam konteks teori keagenan, berbagai variabel seperti kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, leverage, ukuran perusahaan, dan 

kebijakan dividen memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi 

manajemen laba. Teori agensi menyatakan bahwa ketika manajer memiliki 

saham perusahaan, mereka cenderung lebih selaras dengan kepentingan 

pemegang saham dan mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian oleh 

Utama & Dewayanto (2021) menemukan bahwa manajer yang memiliki 

saham perusahaan cenderung lebih bertanggung jawab dalam pelaporan 

keuangan, sehingga mengurangi manajemen laba untuk mempertahankan 

nilai jangka panjang saham mereka. Sementara itu, kepemilikan 

institusional yang mewakili investor besar seperti dana pensiun atau dana 

lindung nilai, mampu meminimalisir manajemen laba melalui pengawasan 

yang lebih ketat dan meningkatkan akuntabilitas manajemen, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen laba (Savitri & 

Priantinah, 2019).  

Menurut teori agensi, manajer mungkin terdorong untuk 

memanipulasi laporan keuangan guna memenuhi target laba tertentu yang 

diinginkan oleh pemilik atau kreditur, terutama ketika perusahaan 

memiliki tingkat leverage yang tinggi. Hal tersebut didukung dengan 

penelitian oleh Habibie & Parasetya (2022) menemukan bahwa 

perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung melakukan 
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manajemen laba untuk mempertahankan citra keuangan yang baik. Ukuran 

perusahaan turut memengaruhi praktik manajemen laba dengan 

perusahaan besar lebih cenderung terlibat dalam manajemen laba karena 

memiliki lebih banyak sumber daya dan kompleksitas operasional 

(Amrullah & Sekar Mayangsari, 2024).  

Terakhir, dalam teori ini, kedua belah pihak menginginkan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dari hubungan kontraktual ini. 

Kebijakan dividen logis dikatakan sebagai motivasi manajer untuk 

melakukan manajemen laba karena kebijakan dividen ditentukan oleh 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan bukan merupakan keputusan 

dari manajemen. Manajer perusahaan diindikasikan akan melakukan 

manajemen laba dengan pola income decreasing yang bertujuan untuk 

dividen yang dibagikan berkurang sehingga laba yang ditahan akan 

meningkat. Dengan demikian, variabel-variabel ini saling berinteraksi 

dalam kerangka teori keagenan untuk memberi gambaran yang lebih 

komprehensif tentang praktik manajemen laba di pasar modal. 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Manajemen Laba 

1) Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan dengan tujuan untuk mengatur dan 

memanipulasi laporan keuangan agar sesuai dengan kepentingan 

tertentu. Menurut Aisya & Putri (2024), manajemen laba adalah 



14 
 

 
 

tindakan yang disengaja oleh manajemen untuk mempengaruhi 

laporan keuangan guna mencapai hasil yang diinginkan. Mereka 

menyatakan bahwa praktik ini sering kali digunakan untuk 

mempengaruhi persepsi stakeholder terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dengan memanfaatkan celah dalam standar akuntansi 

yang memungkinkan adanya fleksibilitas dalam pelaporan. 

Manajemen laba dapat berfungsi sebagai alat untuk menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan di mata investor. Mereka menyoroti 

bahwa tindakan ini dapat membantu perusahaan dalam mencapai 

target keuangan yang telah ditetapkan, seperti laba bersih atau rasio 

keuangan tertentu. Meskipun manajemen laba dapat memberikan 

keuntungan jangka pendek, praktik ini berpotensi merusak 

kepercayaan investor dan stakeholder jika dilakukan secara berlebihan 

atau tidak etis (Masnoni et al., 2024). 

Schipper (1986) menguraikan bahwa manajemen laba dilakukan 

perusahaan karena dua alasan utama yaitu manfaat ekonomi dan 

motivasi kontraktual. Dari segi manfaat ekonomi, manajemen laba 

dapat membantu perusahaan meningkatkan konsistensi laba, 

menghindari pelanggaran kontrak, atau menarik investor potensial, 

dengan menciptakan gambaran keuangan yang lebih stabil atau 

menguntungkan, sehingga meningkatkan nilai pasar atau kepercayaan 

investor. Motivasi kontraktual mencakup dampak dari klausul dalam 

kontrak pinjaman atau kompensasi manajerial yang terkait dengan 
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kinerja keuangan, di mana perusahaan menyesuaikan laba untuk 

memenuhi persyaratan kontraktual, seperti target laba untuk 

memperoleh pinjaman atau bonus manajer.  

Meskipun beberapa bentuk manajemen laba mungkin sah, praktik 

ini dapat menurunkan kualitas informasi keuangan atau menyesatkan 

keputusan investasi, yang menunjukkan kompleksitas dan implikasi 

dari manajemen laba dalam konteks ekonomi dan keuangan 

perusahaan. 

2) Bentuk Manajemen Laba 

Manajemen laba menurut Scott (2015) dapat dijelaskan dalam 

empat bentuk utama antara lain: 

(1) Cuci Bersih (Taking a bath) 

Taking a bath terjadi ketika manajemen dengan sengaja 

melaporkan kerugian yang lebih besar dari yang sebenarnya 

dalam periode yang sudah buruk. Dengan demikian, kerugian 

besar tersebut diakui sekaligus, sehingga di masa mendatang 

perusahaan memiliki dasar yang lebih baik untuk menunjukkan 

perbaikan dan kinerja yang lebih menguntungkan. Langkah ini 

sering kali diambil ketika ada perubahan manajemen atau 

restrukturisasi besar. 

(2) Menurunkan Laba (Income Minimization) 

Income minimization adalah strategi di mana manajemen 

dengan sengaja menurunkan laba yang dilaporkan. Hal ini 
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mungkin dilakukan untuk menghindari pajak yang tinggi, 

mengurangi ekspektasi pemegang saham, atau untuk mencegah 

perhatian yang berlebihan dari regulator. Dalam beberapa kasus, 

perusahaan mungkin ingin menekan laba saat kondisi pasar 

sedang baik untuk menyiapkan diri untuk hasil yang lebih baik di 

masa mendatang. 

(3) Menaikkan Laba (Income Maximization) 

Dalam strategi ini, manajemen berusaha untuk meningkatkan 

laba yang dilaporkan sebanyak mungkin. Ini mungkin dilakukan 

untuk memenuhi atau melampaui ekspektasi pemegang saham, 

memperoleh bonus yang terkait dengan kinerja, atau untuk 

memperbaiki citra perusahaan di mata investor dan pasar modal. 

(4) Perataan Laba (Income smoothing) 

Income smoothing atau perataan laba adalah praktik di mana 

manajemen berusaha untuk menstabilkan fluktuasi laba dari satu 

periode ke periode lain. Tujuan utamanya adalah untuk 

memberikan gambaran kinerja perusahaan yang lebih stabil dan 

dapat diprediksi, yang bisa menenangkan investor dan 

meningkatkan kepercayaan pasar. Ini dilakukan dengan 

memanfaatkan akrual dan penangguhan pengakuan pendapatan 

dan beban. 

3) Motivasi Manajemen Laba 
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Manajer memiliki berbagai motif untuk melakukan manajemen 

laba pada perusahaan. Scott (2015) berpendapat bahwa ada beberapa 

faktor yang dapat memotivasi manajer melakukan manajemen laba, 

yaitu: 

(1) Rencana Bonus  

Rencana bonus diterapkan oleh para manajer pada  

perusahaan melakukan suatu pengaturan terhadap laba yang 

dilaporkannya kepada pemilik atau pemegang saham  dengan 

tujuan bonus yang diterimanya maksimal sesuai lebih besar atau 

sesuai dengan keinginannya.  

(2) Kontrak Hutang Jangka Panjang  

Pada saat waktu perjanjian hutang semakin dekat, manajer 

berupaya melakukan suatu kegiatan yaitu dengan memanfaatkan 

metode akuntanti khususnya yang dapat digunakan untuk 

memindahkan laba periode yang akan datang menjadi laba 

periode berjalan. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir 

terjadinya pelanggaran kontrak utang yang dilakukan perusahaan. 

(3) Motivasi Politik  

Menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan dengan skala 

besar dan industri strategis cenderung untuk menurunkan laba 

terutama pada saat periode kemakmuran yang tinggi. Upaya ini 

dilakukan dengan harapan memperoleh kemudahan serta fasilitas 

dari pemerintah.  
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(4) Motivasi Perpajakan  

Tujuan manajer melakukan manajemen laba yaitu dengan 

tujuan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh 

perusahaan. manajer melaporkan jumlah laba lebih kecil dari 

yang sebenarnya, hal tersebut mempengaruhi jumlah bayar pajak 

pada perusahaan. 

(5) Pergantian CEO  

Umumnya, CEO yang mendekati masa pensiun atau yang 

kontraknya akan segera berakhir biasanya akan merancang 

strategi untuk memaksimalkan pengumuman laba demi 

meningkatkan jumlah bonus yang mereka terima. Fenomena 

serupa juga terjadi pada manajer yang berkinerja kurang baik. 

Mereka berusaha untuk menghindari pemecatan, sehingga 

cenderung memperbesar angka laba yang dilaporkan. 

2.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham suatu perusahaan 

oleh manajer atau eksekutif perusahaan tersebut. Definisi ini, sebagaimana 

dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976), kepemilikan manajerial 

mengacu pada situasi di mana manajer memiliki saham di perusahaan yang 

mereka kelola, yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen yang 

mereka buat. Kepemilikan manajerial dianggap dapat mengurangi konflik 

kepentingan antara pemilik dan manajer karena manajer memiliki insentif 
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untuk memaksimalkan nilai perusahaan, sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham lainnya. 

Kepemilikan manajerial memiliki kaitan erat dengan manajemen laba 

perusahaan. Menurut Warfield et al., (1995), kepemilikan manajerial dapat 

mengurangi manajemen laba karena manajer yang memiliki saham di 

perusahaan memiliki insentif yang lebih besar untuk memastikan laporan 

keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan. Namun di 

sisi lain, jika kepemilikan manajerial sangat besar, manajer mungkin 

memiliki insentif untuk melakukan manajemen laba demi meningkatkan 

nilai saham dan nilai kepemilikan pribadi mereka (Morck et al., 1988). 

Secara keseluruhan, kepemilikan manajerial bukan hanya 

menciptakan insentif tambahan bagi manajer untuk mengoptimalkan nilai 

perusahaan, tetapi juga mempengaruhi strategi pelaporan keuangan 

perusahaan, dengan implikasi yang kompleks terhadap transparansi dan 

keandalan informasi keuangan yang disampaikan kepada pasar dan para 

pemegang saham.  

2.2.3 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham suatu 

perusahaan oleh institusi-institusi besar seperti perusahaan asuransi, bank, 

dana pensiun, dan institusi keuangan lainnya. Kepemilikan ini dianggap 

signifikan karena institusi-institusi tersebut memiliki sumber daya dan 

keahlian yang cukup untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

perusahaan yang mereka investasikan. Oleh karena itu, mereka dapat 
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mempengaruhi manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan 

strategis, serta memiliki peran penting dalam pengawasan dan 

pengendalian perusahaan (Suhandi, 2021). 

Menurut Jensen & Meckling (1976), tingkat kepemilikan institusional 

yang besar akan menimbulkan tingkat pengawasan yang jauh lebih besar 

pula oleh investor sehingga akan menetralisir manajer dalam mencapai 

kepentingan dirinya sendiri. Kepemilikan institusional memiliki fungsi 

dalam monitoring manajemen dalam melakukan tugasnya, karena 

kepemilikan konstitusional mendorong dalam peningkatan pengawasan 

menjadi lebih optimal. Monitoring yang dilakukan memiliki peran karena 

menjamin kemakmuran para pemegang saham.  

Kepemilikan institusional juga dapat memberikan stabilitas bagi harga 

saham perusahaan. Karena institusi-institusi ini cenderung berinvestasi 

dalam jangka panjang dan memiliki kemampuan finansial yang kuat, 

mereka tidak mudah terpengaruh oleh fluktuasi pasar jangka pendek. Hal 

ini dapat mengurangi volatilitas harga saham perusahaan, menciptakan 

lingkungan investasi yang lebih stabil. Selain itu, kepemilikan institusional 

yang signifikan dapat menarik perhatian investor ritel lainnya, yang 

melihat kehadiran institusi besar sebagai tanda kepercayaan terhadap 

prospek masa depan perusahaan (Suhandi, 2021). Kepemilikan 

institusional diukur dengan menggunakan rasio antara jumlah lembar 

saham yang dimiliki institusi terhadap jumlah lembar saham beredar 

secara keseluruhan.  
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2.2.4 Leverage 

Menurut Hovakimian & Hovakimian (2021), Leverage dapat 

didefinisikan sebagai penggunaan dana pinjaman untuk mendanai 

investasi dan operasional perusahaan. Leverage dapat meningkatkan 

potensi keuntungan perusahaan, namun juga meningkatkan risiko kerugian 

jika investasi yang didanai dengan hutang tidak menghasilkan keuntungan 

yang diharapkan. Terdapat berbagai jenis leverage, termasuk leverage 

operasional dan leverage keuangan. Leverage operasional berkaitan 

dengan proporsi biaya tetap dalam struktur biaya perusahaan, sedangkan 

leverage keuangan berhubungan dengan penggunaan hutang dalam 

struktur modal perusahaan.  

Penggunaan leverage memungkinkan perusahaan untuk 

memaksimalkan penggunaan modal dengan memanfaatkan sumber daya 

dari luar, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan ekspansi yang 

lebih cepat. Penggunaan leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

finansial perusahaan, terutama jika perusahaan tidak mampu 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman (Myer, 1984). Namun, jika 

dikelola dengan baik, leverage dapat memberikan keuntungan yang 

signifikan dengan meningkatkan return on equity (ROE) melalui 

penggunaan modal yang lebih besar daripada yang tersedia dari ekuitas 

sendiri. Oleh karena itu, keputusan mengenai seberapa besar leverage yang 

akan digunakan memerlukan pertimbangan matang terkait kemampuan 



22 
 

 
 

perusahaan dalam mengelola risiko dan memanfaatkan peluang yang ada 

(Modigliani & Miller, 1958). 

Leverage dapat mempengaruhi kebijakan laba dengan mempengaruhi 

struktur biaya dan pengeluaran perusahaan. Leverage yang tinggi dapat 

meningkatkan beban bunga, yang pada akhirnya mempengaruhi laba 

bersih yang dilaporkan. Selain itu, perusahaan dengan leverage tinggi 

mungkin lebih termotivasi untuk melakukan manajemen laba guna 

memenuhi target laba tertentu dan menjaga persepsi positif di mata 

investor dan kreditur (Jensen & Meckling, 1976). Hal ini menunjukkan 

bahwa leverage tidak hanya berdampak pada struktur modal perusahaan, 

tetapi juga pada strategi keuangan dan operasional yang digunakan untuk 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Menurut Kasmir (2017), rasio yang digunakan untuk menghitung 

leverage adalah sebagai berikut: 

(1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio utang terhadap aset adalah suatu metrik yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui utang, 

serta bagaimana utang tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan aset 

perusahaan. 

 

(2) Debt to Equity Ratio (DER) 

DAR = 
Total Utang 

Total Aset 
X 100% 
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Rasio Utang terhadap Ekuitas adalah alat yang digunakan untuk 

menilai hubungan antara utang dan ekuitas suatu perusahaan. Rasio 

ini dihitung dengan membandingkan total utang, termasuk utang 

jangka pendek, dengan total ekuitas yang dimiliki. Selain itu, rasio ini 

memberikan pemahaman mengenai sejauh mana dana yang 

disediakan oleh kreditor serta pemilik bisnis. Dengan kata lain, rasio 

ini menunjukkan berapa banyak ekuitas yang digunakan sebagai 

jaminan untuk utang yang ada. 

 

 

(3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Digunakan untuk mengukur seberapa besar ekuitas yang 

diandalkan sebagai jaminan untuk utang jangka panjang, dengan cara 

membandingkan total utang jangka panjang dengan ekuitas yang 

disediakan oleh perusahaan. 

 

(4) Times Interest Earned Ratio (TIER) 

Menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban biaya 

bunga dari utang yang dimilikinya, dengan membandingkan laba 

sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan beban bunga. Semakin 

tinggi rasio maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

DER = 
Total Utang 

Total Ekuitas 
X 100% 

LTDtER = 
Utang Jangka Panjang 

Total Ekuitas 
X 100% 
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membayar beban bunga pinjaman sehingga memungkinkan 

perusahaan memperoleh tambahan pinjaman baru dari kreditor. 

 

2.2.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu variabel skala atau ukuran yang 

menjelaskan mengenai besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan 

ketentuan-ketentuan yang ada. Perusahaan berdasarkan skala operasinya 

terbagi menjadi 3 bagian, yaitu : perusahaan besar, perusahaan menengah, 

dan perusahaan kecil. Siregar & Utama (2008) menjelaskan bahwa 

perusahaan besar sering kali melakukan manajemen laba karena adanya 

tekanan dari pihak eksternal, seperti investor dan regulator, sementara 

kompleksitas struktur perusahaan membuat praktik tersebut sulit 

diidentifikasi oleh pihak luar. 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran atas besar-kecilnya suatu 

perusahaan berdasarkan ukuran nominal seperti jumlah kekayaan, 

kapitalisasi pasar, atau total penjualan yang dilakukan perusahaan dalam 

satu periode penjualan. Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan total 

nilai aktiva, penjualan, modal, laba yang diperoleh, indikator terebut dapat 

menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut Reyhan Fauzi & 

Rasyid (2019) terdapat beberapa indikator untuk menentukan ukuran 

perusahaan, antara lain : 

TIER = 
EBIT 

Beban Bunga 
X 100% 
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1) Tenaga kerja, jumlah pegawai yang terdapat di dalam perusahaan, 

baik pegawai tetap atau tenaga honorer. 

2) Tingkat penjualan, tingkat volume penjualan pada suatu perusahaan 

dalam periode tertentu. 

3) Total hutang, jumlah hutang yang terdapat di dalam perusahaan dalam 

periode tertentu. 

4) Total aktiva, jumlah dari seluruh aktiva yang perusahaan miliki pada 

periode tertentu. 

2.2.6 Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen merujuk pada keputusan yang dibuat oleh 

perusahaan mengenai seberapa besar laba yang akan dibagikan kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen, dan seberapa besar yang akan 

ditahan sebagai laba ditahan untuk diinvestasikan kembali dalam 

perusahaan. Menurut Gitman et al. (2015), kebijakan dividen merupakan 

salah satu aspek penting dalam keputusan keuangan perusahaan karena 

mempengaruhi kesejahteraan pemegang saham dan kebutuhan 

pembiayaan perusahaan di masa mendatang. Kebijakan dividen dapat 

bervariasi, mulai dari pembagian dividen yang konsisten dan stabil hingga 

kebijakan yang lebih fleksibel yang bergantung pada keuntungan dan 

kebutuhan investasi perusahaan pada waktu tertentu. 

Kebijakan dividen sangat erat kaitannya dengan laba perusahaan 

karena dividen umumnya dibayarkan dari laba bersih setelah pajak. 

Tingkat laba perusahaan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
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membayar dividen. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, semakin besar 

potensi perusahaan untuk membayar dividen yang lebih tinggi kepada 

pemegang saham. Sebaliknya, jika laba perusahaan rendah atau 

mengalami kerugian, manajemen mungkin memutuskan untuk 

menurunkan jumlah dividen atau bahkan tidak membayar dividen sama 

sekali untuk mempertahankan arus kas dan investasi perusahaan (Brealey 

& Myers, 2011). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Berbagai akademisi sebelumnya telah meneliti pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Kebijakan Dividen terhadap 

Manajemen Laba. Berikut ini dalah hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, antara lain: 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Variabel 

Metode 

Analisis Hasil Penelitian 

Amiliyana & 

Rahayu (2024) 
• Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Kebijakan 

Dividen dan 

Ukuran 

Perusahaan  

 

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

• Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

• Kebijakan dividen 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen 

laba. 

Ardiyanti 

Pratika & 

Nurhayati 

(2022) 

• Variabel 

Independen : 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

• Kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba. 
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Institusional, 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Kualitas Audit 

 

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

• Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

pada manajemen laba. 

• Profitabilitas 

berpengaruh positif 

pada manajemen laba. 

• Leverage berpengaruh 

negatif pada 

manajemen laba.  

• Kualitas audit tidak 

berpengaruh pada 

manajemen laba. 

Carolin, 

Caesaria, 

Effendi (2022) 

• Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

dan Ukuran 

Perusahaan  

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Metode  Meta 

Analisis 
• Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

• Leverage berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba. 

• Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

Putri & 

Herawati 

(2021) 

• Variabel 

Independen : 

Perencanaan 

Pajak, Ukuran 

Perusahaan, 

Kebijakan 

Dividen, 

Leverage dan 

Kepemilikan 

Institusional 

 

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

 

 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

• Perencanaan pajak 

berpengaruh negative 

terhadap manajemen 

laba. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

• Kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

• Leverage berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba. 

• Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh negatif 
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terhadap manajemen 

laba. 

Elizabeth 

Sugiarto 

Dermawan 

(2020) 

 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, 

dan 

Kepemilikan 

Institusional  

 

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

• Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

• Profitabilitas 

berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap 

manajemen laba. 

• Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba. 

• Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh signifikan 

dan negatif  tehadap 

manajemen laba. 

Kusumawarda

na & Haryanto 

(2019) 

• Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Laverage, 

Kepemilikan 

Institusional, 

dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

 

• Variabel 

Dependen : 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba. 

• Leverage tidak 

berpengaruh pada 

manajemen laba. 

• Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh pada 

manajemen laba. 

• Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menguji beberapa faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba di perusahaan indeks LQ-45. Dimana faktor-faktor 

tersebut adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
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leverage, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen. Kepemilikan 

manajerial menandakan bahwa manajer atau pimpinan perusahaan 

memiliki sejumlah saham di perusahaan tersebut. Hal ini memotivasi 

mereka untuk menjaga kinerja perusahaan dengan baik, karena kinerja 

yang buruk akan berdampak langsung pada nilai saham yang mereka 

miliki. Akibatnya, praktek manajemen laba cenderung lebih rendah karena 

adanya kepentingan pribadi dalam keberhasilan perusahaan. Sementara 

itu, kepemilikan institusional menunjukkan adanya kepemilikan saham 

oleh pihak luar, seperti perusahaan asuransi, bank, atau dana pensiun, yang 

biasanya memiliki keahlian dan sumber daya untuk memantau manajemen 

perusahaan dengan ketat, sehingga peluang terjadinya manajemen laba 

juga rendah.  

Selanjutnya, leverage mencerminkan seberapa besar perusahaan 

bergantung pada utang untuk membiayai operasionalnya, dapat 

mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba guna 

memenuhi kewajiban kepada kreditur atau mempertahankan citra 

perusahaan. Ukuran perusahaan juga berperan dalam mempengaruhi 

manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar memiliki kompleksitas 

operasional dan pengawasan yang lebih longgar yang akan mengakibatkan 

kemungkinan manajemen laba yang lebih besar juga. Selain itu, 

perusahaan besar seringkali berada di bawah sorotan publik dan analis, 

yang mungkin mendorong manajemen untuk menunjukkan kinerja 

keuangan yang stabil dan menguntungkan. Terakhir, Perusahaan yang 



30 
 

 
 

memiliki kebijakan dividen yang konsisten atau meningkat akan terdorong 

untuk memastikan bahwa mereka memiliki laba yang cukup untuk 

mendistribusikan dividen tersebut, meskipun harus melakukan 

penyesuaian tertentu dalam laporan keuangan. Artinya, jika kebijakan 

dividen meningkat maka kemungkinan terjadinya manajemen laba juga 

tinggi. 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

2.4.2 Pengembangan Hipotesis 

1) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial dianggap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan. Teori 

agensi menyatakan bahwa ketika manajer memiliki saham 

perusahaan, mereka cenderung lebih selaras dengan kepentingan 

pemegang saham dan mengurangi praktik manajemen laba. Dalam 

penelitian Siregar & Utama (2008) menunjukkan bahwa kepemilikan 

Kepemilikan 

Manajerial (X1) 

Kepemilikan 

Institusional (X2) 

Leverage (X3) 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

Kebijakan Dividen 

(X5) 

Manajemen Laba 

(Y) 

H1 (-) 
H2 (-) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H5 (+) 
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manajerial berfungsi sebagai mekanisme pengendalian internal yang 

efektif, mengurangi manajemen laba. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang lebih 

tinggi cenderung memiliki praktik manajemen laba yang lebih rendah, 

menunjukkan bahwa manajer yang memiliki saham lebih termotivasi 

untuk menjaga integritas laporan keuangan. 

Penelitian Utama & Dewayanto (2021) menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial secara signifikan berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Manajer tidak hanya semakin termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja keuangan dari perusahaan karena efek 

kompensasi dari kinerja yang diberikan, namun juga meningkatkan 

kualitas kinerja perusahaan sebagai bagian dari pemilik perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti ingin mengetahui lebih 

lanjut terkait pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba. Maka, hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

2) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Beberapa peneliti meyakini bahwa kepemilikan institusional 

mampu mempengaruhi operasional perusahaan. Kepemilikan 

institusional mampu mendorong pengawasan di dalam perusahaan 

menjadi lebih optimal yang berpengaruh terhadap kinerja manajemen 

(John et al., 2018). Kepemilikan institusional yang tinggi akan 
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mendorong usaha pengawasan yang lebih intensif sehingga dapat 

mengurangi risiko tindakan manajerial yang hanya mementingkan 

kepentingan pribadi, dan dengan demikian menghindari potensi 

kerugian bagi para pemangku kepentingan perusahaan. Penelitian 

oleh Ardiyanti Pratika & Nurhayati (2022) membuktikan Semakin 

tinggi kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan, semakin 

banyak saham yang dimiliki oleh institusi tersebut. Hal ini dapat 

berkontribusi pada pengurangan perilaku oportunistik dari pihak 

manajemen. Beradasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat menduga 

sebagai hipotesis kedua: 

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

3) Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Leverage atau penggunaan utang dalam struktur modal 

perusahaan dapat berdampak signifikan terhadap manajemen laba, 

terutama jika dianalisis melalui perspektif teori agensi. Menurut teori 

agensi, terdapat konflik kepentingan antara manajer (agen) dan 

pemilik (prinsipal) perusahaan. Manajer mungkin terdorong untuk 

memanipulasi laporan keuangan guna memenuhi target laba tertentu 

yang diinginkan oleh pemilik atau kreditur, terutama ketika 

perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi. Tekanan untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang dapat 
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mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba agar terlihat 

lebih baik di mata para kreditur dan investor. 

Jensen & Meckling (1976) dalam teori agensi menyatakan bahwa 

ketika leverage meningkat, manajer memiliki insisiatif lebih besar 

untuk memanipulasi laba guna menghindari pelanggaran perjanjian 

utang dan mempertahankan reputasi mereka. Hal ini disebabkan 

karena meningkatnya beban utang yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan. Sebagai literatur untuk memperkuat bukti empiris 

pengaruh leverage terhadap manajemen laba, penelitian yang 

dilakukan oleh Putri & Herawati (2021) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah 

koefisien regresi positif. Dengan demikian, peneliti mengekspetasikan 

hubungan positif antara leverage dan manajemen laba. Hipotesis 

penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

4) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan yang besar sering kali dihubungkan dengan 

kompleksitas operasional yang lebih tinggi dan jaringan bisnis yang 

lebih luas. Hal ini dapat memberikan manajer lebih banyak peluang 

untuk memanipulasi laporan keuangan karena lebih sulit untuk 

mendeteksi praktik tersebut dalam entitas yang lebih besar dan lebih 

kompleks. Selain itu, perusahaan besar sering kali memiliki lebih 
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banyak tekanan untuk memenuhi ekspektasi pasar dan pemegang 

saham, yang dapat mendorong manajer untuk melakukan manajemen 

laba.  

Dechow & Skinner (2000) mengemukakan bahwa perusahaan 

besar lebih mungkin terlibat dalam manajemen laba karena tekanan 

untuk mencapai target laba yang diharapkan oleh analis dan investor. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & 

Herawati (2021) yang membuktikan bahwa ukuran  perusahaan yang 

besar memberikan dorongan bagi manajer untuk memanipulasi laba. 

Penelitian ini berfokus kepada manajemen laba dengan tujuan 

menghindari kerugian atau menghindari penurunan laba sehingga 

peneliti mengekspetasikan arah hubungan positif antara ukuran 

perusahaan dengan manajemen laba. Maka, hipotesis yang 

dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

5) Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Teori keagenan menjelaskan bahwa antara manajemen dan 

pemegang saham terbukti menimbulkan konflik karena kedua belah 

pihak, baik agen (manajemen) maupun prinsipal (pemegang saham) 

yang menginginkan mendapatkan keuntungan yang maksimal dari 

hubungan kontraktual ini. Di satu sisi, pemegang saham Pemegang 
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saham berkeinginan untuk menerima dividen dalam jumlah yang 

besar sesuai dengan teori burung di tangan. Sementara itu, manajemen 

cenderung mengambil pendekatan yang berbeda, yaitu membayar 

dividen dalam jumlah yang kecil berdasarkan teori dividen kas 

residual. Teori ini menekankan bahwa manajemen akan selalu 

berupaya memanfaatkan dana yang tersedia di perusahaan dengan 

cara yang paling menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri, bukan 

hanya untuk kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, 

pembagian dividen dianggap sebagai langkah terakhir. Manajemen 

lebih memilih untuk memberikan dividen ketika tidak ada peluang 

investasi yang mampu menghasilkan nilai sekarang bersih (NPV) 

yang positif di masa depan. Pendekatan ini didasarkan pada teori dan 

hasil pengujian yang ada Amelia & Purnama (2023) telah terbukti 

bahwa manajemen berusaha mengurangi laba dengan cara 

menurunkan pendapatan.  

Manajemen perlu memaksimalkan laba perusahaan untuk 

mendukung operasionalnya. Sebagai strategi, sebaiknya perusahaan 

tidak membagikan dividen yang besar kepada pemegang saham, 

sehingga dana yang tersedia dapat dialokasikan untuk meningkatkan 

keuntungan di tahun-tahun mendatang. Pendekatan ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Frenaldi Jeradu (2021) 

membuktikan bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti 
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ingin mengetahui lebih lanjut terkait pengaruh kebijakan dividen 

terhadap manajemen laba. Maka, hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

H5 : Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dapat diartikan 

sebagai metode untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Proses 

pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, dan data dikumpulkan 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah ditentukan. Selanjutnya, 

analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugiyono, 2017). 

Adapun fokus dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, utang, ukuran perusahaan, 

dan kebijakan dividen terhadap manajemen laba 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas suatu objek 

atau subjek yang memiliki kualitas serta karakterisik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. 

Perusahaan indeks LQ-45 memiliki kinerja keuangan dan nilai saham yang 

baik, aktif diperdagangan dan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, serta 

paling diperhatikan dan dicari oleh para pelaku pasar, khususnya investor.  
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3.2.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive  sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut ini 

merupakan kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel  di dalam 

penelitian ini: 

1) Perusahaan yang menerbitkan annual report dan laporan keuangan 

secara lengkap selama periode 2020-2023. 

2) Perusahaan yang mengungkapkan data-data lengkap terkait dengan 

variabel penelitian pada periode 2020-2023. 

3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode 2020-2023. 

4) Perusahaan menyajikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah 

untuk memastikan konsistensi, komparabilitas, dan relevansi analisis 

di Indonesia. Menggunakan laporan keuangan dalam Rupiah 

menghilangkan risiko fluktuasi nilai tukar yang dapat mempengaruhi 

analisis keuangan dan hasil penelitian.  

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Sugiyono (2018) 

menyatakan bahwa data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

secara tidak langsung, yaitu melalui perantara pihak lain atau dokumen. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari annual report 

dan laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023, dapat diperoleh dari situs 

resmi www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif, yang 

dikumpulkan dalam bentuk annual report dan laporan keuangan perusahaan 

dari sumber sekunder, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

metode dokumentasi, dimana cara pengumpulan data yang dilakukan secara 

tidak langsung. Pengumpulan data yang dilakukan hanya dilakukan sesuai 

dengan kriteria dalam penelitian ini. Dokumentasi menurut Sugiyono (2015), 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang meliputi 

buku, arsip, dokumen, angka-angka tertulis, serta gambar-gambar dalam 

bentuk laporan, yang dapat mendukung penelitian. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan cara mengunduh 

informasi dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia LQ-45 (BEI) untuk periode 2020-2023. 

3.5 Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ialah variabel independen 

dan variabel dependen. 

3.5.1 Variabel  

1) Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau sering disebut dengan variabel bebas 

adalah variabel yang menjadi stimulus, predictor, antecedent. 

Variabel independent merupakan variabel yang mepengaruhi atau 

http://www.idx.co.id/
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, 

ukuran perusahaan dan kebijakan dividen. 

2) Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat, variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Menurut (Sugiyono, 2019), variabel dependen sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba. 

3.5.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1) Variabel Independen 

(1) Kepemilikan Manajerial (X1) 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham perusahaan 

yang dimiliki oleh manajer atau direksi perusahaan. Kepemilikan 

ini dapat memberikan insentif bagi manajemen untuk bertindak 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham karena mereka juga 

menjadi bagian dari pemilik perusahaan (Martani, 2012). 

Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan rumus: 

 

Sumber: (Chen & Steiner, 1999) 

(2) Kepemilikan Institusional (X2) 

KM = 
∑ Saham yang Dimiliki Manajemen 

∑ Saham yang Beredar 
X 100% 
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Menurut Kartikawati (2007), Kepemilikan institusional 

merupakan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh entitas 

institusi atau lembaga yang memiliki kapasitas investasi besar 

dan cenderung berorientasi pada investasi jangka panjang. 

Proporsi kepemilikan institusional dapat diukur dari jumlah 

presentase keseluruhan saham yang dimiliki oleh institusi. 

Kepemilikan institusional dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus, sebagai berikut : 

 

Sumber: (Debby, 2013) 

(3) Leverage (X3) 

Leverage adalah pemanfaatan sumber daya keuangan dan 

aset dengan biaya tetap untuk meningkatkan keuntungan bagi 

pemegang saham. Namun, leverage juga mengandung risiko 

keuangan, karena menggambarkan bagaimana suatu perusahaan 

dibiayai melalui utang Purnama (2017), menjelaskan bahwa rasio 

utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) dapat digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan didanai dengan 

utang. Dalam penelitian ini, rasio utang terhadap ekuitas diukur 

menggunakan rumus debt to equity ratio (DER) sebagai berikut 

 

KI = 
∑ Saham yang Dimiliki Institusi 

∑ Saham yang Beredar 
X 100% 

DER = 
Total Utang 

Total Ekuitas 
X 100% 
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Sumber: (Purwanti et al., 2021) 

(4) Ukuran Perusahaan (X4) 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu 

perusahaan berdasarkan kriteria seperti total aset, jumlah 

karyawan, jumlah penjualan, dan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan (Riyanto, 1993). Ukuran perusahaan dikelompokkan 

menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan 

menengah, dan perusahaan kecil. Proporsi ukuran perusahaan 

diukur dari total aset perusahaan sampel yang ditransformasikan 

dakam bentuk logaritma natural. Adapun rumus yang digunakan, 

sebagai berikut : 

 

Sumber: (Budi & Dwija Putri, 2018) 

(5) Kebijakan Dividen (X5) 

Kebijakan dividen merupakan keputusan atas laba yang diperoleh 

perusahaan pada akhir tahun, dibagikan kepada pemegang saham 

dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal 

guna membiayai investasi perusahaan di masa mendatang (Budi 

& Dwija Putri, 2018). Kebijakan dividen dalam penelitian ini 

menggunakan Dividend Payout Ratio, dimana DPR adalah 

kemampuan untuk melakukan pembayaran dividen kepada setiap 

pemegang saham yang dapat diukur dengan membandingkan 

Ukuran Perusahaan = LN Total asset 
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dividen kas per saham dengan laba yang diperoleh per lembar 

saham. Dengan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: (Frenaldi Jeradu, 2021) 

2) Variabel Dependen 

(1) Manajemen Laba (Y) 

Manajemen laba adalah strategi yang dapat diterapkan dalam 

praktik akuntansi, karena penting untuk memahami kondisi dan 

kinerja perusahaan. Menurut Sulistyanto (2008), manajemen laba 

adalah cara bagi manajer untuk mengintervensi atau mempengaruhi 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. Intervensi ini 

merupakan tindakan manajemen dalam proses pelaporan keuangan, 

dengan tujuan untuk menyesatkan pemangku kepentingan tentang 

kondisi dan kinerja perusahaan. 

Manajemen laba dapat diwakili melalui penggunaan ketentuan 

diskresioner. Dalam hal ini, ketentuan diskresioner berfungsi sebagai 

proksi untuk mengukur manajemen laba, yang dihitung menggunakan 

model Jones yang telah dimodifikasi (Dechow et al., 1996). Hasil 

pengukuran akrual diskresioner yang tinggi maupun positif akan 

mengindikasi bahwa manajer melakukan income increasing. Begitu 

sebaliknya, apabila turun maupun negatif maka mengindikasi bahwa 

manajer melakukan income descreasing. Sedangkan apabila hasil 

DPR = 
Dividen Per Lembar Saham 

Laba Per Lembar Saham 
X 100% 
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pengukuran akrual diskresioner menunjukkan angka nol maka 

mengindikasi bahwa manajer tidak melakukan manajemen laba. 

Nilai discretionary accrual dilambangkan dengan DA. Untuk 

mendapatkan nilai DA ini pertama harus menghitung total accrual 

(TAC) terlebih dahulu, karena diklasifikasikan menjadi komponen 

discretionary (DA) dan non discretionary (NDA). Rumus ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawardana & Haryanto, 

2019). Berikut langkah-langkah untuk menghitung nilai discretionary 

accrual sebagai berikut: 

a) Total accruals sesungguhnya  

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕 = 𝑵𝒊𝒕 − 𝑪𝑭𝑶𝒊𝒕 

b) Total accruals (TAC) yang diestimasi dengan persamaan 

regresi Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut: 

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
= 𝜷𝟏 (

𝟏

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝜷𝟐 (

∆𝑹𝑬𝑽𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝜷𝟑 (

𝑷𝑷𝑬𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝒆 

c) Non accruals diskretioner (NDA) 

𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 = 𝜷𝟏 (
𝟏

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝜷𝟐 (

∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 − ∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝜷𝟑 (

𝑷𝑷𝑬𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) 

d) Diskresioner total akrual 

𝑫𝑨𝒊𝒕 = (
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) − 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 

Keterangan: 

TACit  = Total accruals perusahaan i pada periode t 

Nit = Laba bersih milik perusahaan i pada periode t 
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CFOit = Aliran kas operasi (cash flow of operation) dari aktivitas  

perusahaan i pada  periode t 

Ait-1  = Total aktiva milik perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔREVt  = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 

ΔRECt = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t  

PPEt  =  property, plan, and equipment periode t 

DAit  = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  

NDAit  = Non Discretionary Accruals perusahaan i periode ke t 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

e  = error 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017) mendefinisikan analisis statistik deskriptif adalah 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, 

baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau 

variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan dengan variabel lain. Analisis deskriptif ditunjukkan 

untuk menggambarkan dan mendeskripsikan data dari variabel independen 

berupa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, 

ukuran perusahaan dan kebijakan dividen. Analisis statistik deskriptif 

merupakan teknik analisa data untuk menjelaskan data secara umum atau 

generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
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rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation) (Sugiyono, 

2017). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi 

yang digunakan memenuhi beberapa asumsi dasar yang diperlukan agar 

estimasi parameter regresi menjadi Best Linear Unbiased Estimator 

(BLUE) yang artinya nilai estimator yang terbaik, linear dan tidak bias 

(Winarno, 2017). Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah 

data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas 

dilakukan pada nilai residu bukan pada masing-masing variabelnya. 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara uji 

Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2018), yaitu menggunakan indikator 

sebagai berikut: 

(1) Jika nilai probabilitas lebih besar (>) dari 0,05 maka data tidak 

terjadi gejala dalam uji normalitas. 

(2) Jika nilai probabilitas lebih kecil (<) dari 0,05 maka data terjadi 

gejala dalam uji normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 
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Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent atau variabel bebas. Model regresi yang baik 

yaitu tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi, dapat 

dilihat melalui nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance. 

Sebuah model regresi menunjukkan multikolinearitas jika: 

(1) Jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF ≥ 10 maka menunjukkan 

adanya mutlikolinearitas. 

(2) Jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak menunjukkan 

adanya multikolinearitas. 

3) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji model regresi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Adanya autokorelasi terjadi disebabkan oleh observasi yang berurutan 

sepanjang waktu yang berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas pada satu 

observasi ke observasi lainnya. Untuk model regresi yang baik adalah 

pada model regresi yang bebas dari autokolerasi. Untuk mendeteksi 

terdapat atau tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan uji Run 

Test. 
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Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik yang 

digunakan untuk melakukan pengujian, yaitu apakah antar residual 

terjadi korelasi yang tinggi. Residual adalah random acak apabila 

antar residiual tidak terdapat suatu hubungan korelasi. Dengan 

hipotesis sebagai dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2018): 

(1) Terjadi autokorelasi, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05. 

Hal tersebut berarti data residual terjadi secara tidak acak 

(sistematis). 

(2) Tidak terjadi autokorelasi, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 

0,05. Hal tersebut berarti data residual terjadi secara acak 

(random). 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaa 

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila 

varians dari residual sautu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Pengujian untuk mengetahui ada tau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Spearman Rho, yaitu untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Berikut adalah dasar indikator yang digunakan 
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dalam pengambilan keputusan uji Spearman Rho (Sahir & Dr. Ir. Try 

Koryati, 2021). 

(1) Jika signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedasitas.  

(2) Jika signifikansinya < 0,05 maka terjadi heteroskedasitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu 

terhadap satu variabel terikat (dependen). Menurut Ghozali (2018), 

menyatakan bahwa model analisis regresi linear bergada digunakan untuk 

menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Persamaan 

analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝜷𝟓𝑿𝟓 + 𝒆 

Y   = Manajemen Laba 

α   = Konstanta  

β1- β5  = Koefisien regresi variabel independen  

X1   = Kepemilikan Manajerial  

X2   = Kepemilikan Institusional  

X3   = Leverage  

X4   = Ukuran Perusahaan 

X5  = Kebijakan Dividen 

e  = Error 
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3.6.4 Uji Fit Model 

Menururt (Ghozali, 2018), Goodness of Fit dapat digunakan untuk 

mengevaluasi keakuratan fungsi regresi dalam mengestimasi nilai aktual. 

Hal ini dapat diukur secara statistik menggunakan nilai statistik f dan 

koefisien determinasi. 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018), uji simultan merupakan suatu uji untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pada semua variabel bebas secara 

serentak terhadap variabel terikatnya. Indikator tingkat kepercayaan 

yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan alfa sama dengan 

5% (α = 5%). Selain itu, uji F dilakukan untuk mengevaluasi 

kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Ghozali (2018:97), kriteria pengujian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

(1) Ho diterima atau Ha ditolak jika signifikan > 0.05, artinya adalah 

semua variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat atau dependen. 

(2) Ho ditolak atau Ha diterima jika signifikan ≤ 0.05, artinya 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat atau dependen. 

2) Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen (Ghozali, 2018). Nilai Adj R2 terletak antara 0 dan 1 (0 < 

R2 < 1). Jika nilai R2 mendekati 0, maka kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen sangat 

terbatas. Jika R2 mendekati 1, maka variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2018). 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji statistik t (uji parsial) diterapkan untuk 

menguji hiputesis.  

1) Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk menguji suatu pengaruh  pada masing-

masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya 

(Ghozali, 2018). Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen.  Pengujian ini dilakukan dengan 

kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05 (5%) maka hipotesis diterima 

dan apabila nilai signifikansi > 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. 

Pengujian hipotesis dilakukan yaitu untuk menguji apakah hipotesis 

yang diajukan ditolak atau diterima. Dalam penelitian ini hipotesis 

yang diajukan terkait kepemilikan manajerial, kepemilikan 

insitusional, leverage, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen 

terhadap manajemen laba. Pengujian akan dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α =5%).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

4.1.1 Populasi dan Sampel 

Objek dalam penelitian yang ini, adalah perusahaan indeks LQ-45 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data sekunder 

dari annual report dan laporan keuangan periode 2020-2023 yang 

diperoleh dari website www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 

Populasi penelitian ini adalah sejumlah 63 perusahaan. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan sampel tertentu. 

Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan: Jumlah 

Populasi: Perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2023 

63 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive 

sampling): 

 

1. Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report dan 

laporan keuangan secara lengkap selama periode 

2020-2023 

(3) 

2. Perusahaan yang tidak mengungkapkan data-data 

lengkap terkait dengan variabel penelitian pada 

periode 2020-2023 

(3) 

3. Perusahaan yang mengalami kerugian pada periode 

2020-2023 

(6) 

4. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

dengan mata uang Rupiah 

(10) 

Total sampel (n x periode penelitian) (41 x 4 tahun) 164 

 

http://www.idx.co.id/


53 
 

 
 

Berdasarkan kriteria dalam tabel 4.1 di atas, perusahaan indeks 

LQ-45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023 ada sebanyak 63. 

Dari 63 perusahaan tersebut, terdapat 3 perusahaan yang tidak 

melakukan publikasi annual report dan laporan keuangan selama 

periode penelitian 2020-2023. Terdapat 3 perusahaan yang tidak 

menyajikan data-data lengkap tekait dengan variabel penelitian selama 

periode 2020-2023. Terdapat 6 perusahaan yang mengalami kerugian 

pada periode 2020-2023. Serta terdapat 10 perusahaan yang tidak 

menyajikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah. Sehingga 

diperoleh sebanyak 41 perusahaan. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilikan 

Manajerial 

164 0.000 0.550 0.01978 0.091595 

Kepemilikan 

Institusional 

164 0.328 0.939 0.62473 0.135070 

Leverage 164 0.033 190.307 3.18119 14.949566 

Ukuran 

Perusahaan 

164 28.979 35.315 31.63814 1.480041 

Kebijakan 

Dividen 

164 0.000 4.437 0.52053 0.574844 

Manajemen 

Laba 

164 -0.300 0.721 0.00582 0.104668 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 

0,000 pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk., nilai maksimum 

sebesar 0,550 pada perusahaan Saratoga Investama Sedaya Tbk., nilai 
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mean sebesar 0,01978, serta nilai standar deviasi sebesar 0,091595. 

Nilai mean lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi, yang 

menunjukkan bahwa penyimpangan data yang terjadi tinggi maka 

penyebaran nilainya tidak merata. Hal mengindikasikan bahwa sebagian 

besar perusahaan memiliki tingkat kepemilikan manajerial yang rendah, 

sementara beberapa perusahaan lainnya memiliki kepemilikan yang 

jauh lebih tinggi. Kepemilikan manajerial yang rendah dapat 

mengindikasikan minimnya keterlibatan manajemen dalam 

pengambilan keputusan strategis terkait kepemilikan perusahaan dan 

sering kali dikaitkan dengan risiko keagenan yang lebih besar karena 

manajer tidak memiliki insentif yang cukup untuk bertindak sesuai 

kepentingan pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). 

Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,328 

pada perusahaan Saratoga Investama Sedaya Tbk., nilai maksimum sebesar 

1,939 pada perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk., nilai mean sebesar 

0,62473, dan nilai standar deviasi sebesar 0,135070. Dalam hal ini, nilai 

mean lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, yang menunjukkan 

bahwa penyimpangan data rendah maka penyebaran datanya merata. 

Tingginya rata-rata kepemilikan institusional mencerminkan dominasi 

institusi sebagai pemegang saham utama, yang umumnya berperan 

dalam peningkatan kualitas tata kelola perusahaan dan pengawasan 

terhadap manajemen untuk mencegah perilaku oportunis (Mardianto, 

2020). 
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Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,033 pada 

perusahaan Charoen Pokphand Indonesia Tbk., nilai maksimum sebesar 

190,307 pada perusahaan Matahari Department Store Tbk., nilai mean 

sebesar 3,18119, dan nilai standar deviasi sebesar 1,480041. Nilai mean 

jauh lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, yang menunjukkan 

penyimpangan data rendah maka penyebaran datanya merata.  

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 

28,979 pada perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk., nilai 

maksimum sebesar 35,315 pada perusahaan Bank Mandiri (Persero) Tbk., 

nilai mean sebesar 31,63814, dan nilai standar deviasi sebesar 1,480041. 

Nilai mean lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi, yang 

menunjukkan bahwa penyimpangan data rendah. Dengan demikian, 

penyebaran data variabel ini cukup merata. Homogenitas ukuran 

perusahaan dalam sampel ini mencerminkan bahwa mayoritas 

perusahaan memiliki skala operasi yang serupa, yang penting dalam 

analisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap keputusan strategis 

(Handayani, 2009). 

Variabel kebijakan dividen memiliki nilai minimum sebesar 0,000 

pada perusahaan PP (Persero) Tbk., nilai maksimum sebesar 4,437 pada 

perusahaan AKR Corporindo Tbk., nilai mean sebesar 0,52053, dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,574844. Nilai mean lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai standar deviasi, yang menunjukkan bahwa penyimpangan 

data tinggi. Dengan demikian, penyebaran data variabel ini tidak merata, 
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mengindikasikan perbedaan yang signifikan dalam kebijakan dividen 

antar perusahaan. Kebijakan dividen sering kali dipengaruhi oleh 

preferensi pemegang saham dan kebutuhan perusahaan untuk menahan 

laba guna mendanai investasi (Putri & Herawati, 2021). 

Variabel manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar -0,30 

pada perusahaan PP (Persero) Tbk., nilai maksimum sebesar 1,83 pada 

perusahaan Saratoga Investama Sedaya Tbk., nilai mean sebesar 0,0166, 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,17608. Nilai mean jauh lebih kecil 

dibandingkan nilai standar deviasi, yang menunjukkan penyimpangan 

data tinggi. Dengan demikian, penyebaran data variabel ini tidak merata, 

mengindikasikan adanya perusahaan yang cenderung menggunakan 

praktik manajemen laba dalam tingkat yang tinggi. Praktik manajemen 

laba dapat disebabkan oleh tekanan untuk memenuhi ekspektasi pasar 

atau tujuan tertentu, seperti menjaga stabilitas dividen (Sulistyanto, 

2008). 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Keseluruhan data variabel dalam penelitian harus memenuhi 

syarat asumsi normalitas, multikolinearitas, heterskedastisitas, dan 

autokorelasi. Semua data tersebut diperoleh dengan melakukan analisis 

menggunakan aplikasi SPSS. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji normal atau 

tidaknya suatu regresi penelitian, variabel dependen, dan variabel 
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independen. Ghozali (2018) menyatakan bahwa Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan One 

Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan menggunakan indikator 

berikut ini: 

a) Jika nilai probabilitas lebih besar (>) dari 0,05 maka data 

tidak terjadi gejala dalam uji normalitas. 

b) Jika nilai probabilitas lebih kecil (<) dari 0,05 maka data 

terjadi gejala dalam uji normalitas. 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas secara statistik yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 164 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.09699566 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.104 

Positive 0.104 

Negative -0.098 

Test Statistic 0.104 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000c 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dengan N = 164, didapatkan bahwa 

nilai signifikansi dari One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menghasilkan angka 0,000, yakni 0,00 < 0,05 yang menunjukkan 
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bahwa data masih belum dapat dikatakan terdistribusi secara 

normal. 

Untuk mengatasi data yang belum terdistribusi secara 

normal, model regresi perlu dilanjutkan ke tahapan lanjutan. 

Tahapan lanjutan yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

melakukan pengeluaran data outlier menggunakan teknik boxplot 

sebanyak 43 data dan transform dalam bentuk akar kuadrat.  

Berikut adalah data hasil uji normalitas setelah dilakukan 

outlier dan transform, seperti yang terdapat pada tabel 4.4 di 

bawah ini. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas (Outlier dan Transform) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 121 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.06590877 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.044 

Positive 0.044 

Negative -0.039 

Test Statistic 0.044 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan uji kolmogorov-smirnov dapat diketahui bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai sig. sebesar 0,200 > 0,05, yakni 

mengartikan bahwa semua data terdistribusi dengan normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
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ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik yaitu tidak terjadi korelasi antara variabel 

independen. Menurut Ghozali (2018), untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance 

inflation factor (VIF) dan tolerance. Nilai tolerance dan VIF yaitu: 

a) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF ≥ 10 maka menunjukkan 

adanya mutlikolinearitas. 

b) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas.  

Berikut adalah hasil uji multikolonearitas: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 SQRT_X1 0.774 1.292 

 SQRT_X2 0.833 1.201 

 SQRT_X3 0.526 1.899 

 SQRT_X4 0.504 1.983 

 SQRT_X5 0.962 1.040 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kolom 

tolerance dan VIF adalah sebagai berikut, hasil pada kolom 

tolerance variabel independen Kepemilikan Manajerial (X1) 0,774 

nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF Kepemilikan 

Manajerial (X1) 1,292 nilai tersebut menunjukkan VIF < 10,00 

maka variabel Kepemilikan Manajerial tidak terjadi 
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multikolinearitas. Nilai tolerance variabel Kepemilikan 

Institusional (X2) 0,833 nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan 

nilai VIF Kepemilikan Institusional (X2) sebesar 1,201 nilai 

tersebut menunjukkan VIF < 10,00 maka dapat disimpulkan 

bahwa Kepemilikan Institusional (X2) tidak terjadi 

multikolinearitas. Nilai tolerance variabel Leverage  (X3) sebesar 

0,526 nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF variabel 

Leverage  (X3) sebesar 1,899 menunjukkan VIF < 10,00 hal ini 

menunjuukan bahwa variabel Leverage (X3) tidak terjadi 

multikolinearitas. Nilai tolerance variabel Ukuran Perusahaan 

(X4) sebesar 0,504 nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai 

VIF variabel Ukuran Perusahaan (X4) adalah 1,983 menunjukkan 

VIF < 10,00 sehingga dapat diketahui bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan (X4) tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance 

variabel Kebijakan Dividen (X5) sebesar 0,962 nilai tersebut 

menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF variabel Kebijakan Dividen 

(X5) adalah 1,040 menunjukkan VIF < 10,00 sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel Kebijakan Dividen (X5) tidak terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara model 

variabel independen dalam model regresi. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi ini dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi yaitu dengan cara melakukan uji Run Test. 

Berikut ini dasar yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi dilihat dari nilai Run Test dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

1. Terjadi autokorelasi, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 

0,05. Hal tersebut berarti data residual terjadi secara tidak 

acak (sistematis). 

2. Tidak terjadi autokorelasi, apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05. Hal tersebut berarti data residual terjadi secara 

acak (random). 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -0.00610 

Cases < Test Value 60 

Cases >= Test Value 61 

Total Cases 121 

Number of Runs 57 

Z -0.821 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.412 

a. Median 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji run test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,412, yang lebih besar (>) dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa tidak terdapat autokorelasi pada residual, sehingga data 

residual terjadi secara acak (random). Dengan demikian, asumsi 

independensi dalam analisis regresi terpenuhi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dinilai 

memenuhi salah satu asumsi klasik dan cukup baik dalam  

menjelaskan hubungan antar variabel tanpa adanya pola 

sistematis pada residual. 

4.2.2.4 Uji Hesteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji 

yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah 

dengan Uji Spearman Rho. Pada heteroskedastisitas suatu kesalah 

terjadi tidak secara acak tetapi menunjukkan adanya hubungan 

sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel. Berikut 

dasar keputusan yang digunakan untuk melakukan pengambilan 

keputusan Spearman Rho (Sahir & Dr. Ir. Try Koryati, 2021), 

yaitu: 

1. Jika signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedasitas.  

2. Jika signifikansinya < 0,05 maka terjadi heteroskedasitas. 

Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Hesteroskedastisitas 

Correlations 

   Unstanda

rdized 

Residual 

SQR

T_X1 

SQR

T_X2 

SQR

T_X3 

SQR

T_X4 

SQR

T_X5 

Spear

man's 

rho 

Unstanda

rdized 

Residual 

Correl

ation 

Coeffi

cient 

1.000 0.046 -0.040 -0.026 -0.023 -0.025 

 Sig. 

(2-

tailed) 

. 0.613 0.664 0.776 0.805 0.784 

N 121 121 121 121 121 121 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 

Kepemilikan Manajerial (X1) memiliki nilai sig 0,613, variabel 

Kepemilikan Institusional (X2)  memiliki nilai sig sebesar 0,664, 

variabel Leverage (X3) memiliki nilai sig 0,776, variabel Ukuran 

Perusahaan (X4) memiliki nilai sig sebesar 0,805, dan variabel 

Kebijakan Dividen (X5) memiliki nilai sig sebesar 0,784. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian heterokedastisitas menggunakan uji Spearman Rho 

menunjukkan nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa di 

dalam model penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

adanya pengaruh dari variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih 

dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Menurut Ghozali 

(2018), menyatakan bahwa model analisis regresi linear bergada 

digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh 
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variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0.432 0.419  1.031 0.304 

 SQRT_X1 -0.394 0.173 -0.231 -2.283 0.024 

 SQRT_X2 -0.265 0.186 -0.273 -1.750 0.025 

 SQRT_X3 -0.018 0.016 -0.136 -1.110 0.269 

 SQRT_X4 0.063 0.073 0.107 0.856 0.394 

 SQRT_X5 0.211 0.021 0.006 0.065 0.048 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝜷𝟓𝑿𝟓 + 𝒆 

Y = 0,432 – 0,394X1 – 0,265X2 – 0,018X3 + 0,063X4 + 0,211X5 + 𝒆 

Y   = Manajemen Laba 

α   = Konstanta  

β1- β5  = Koefisien regresi variabel independen  

X1   = Kepemilikan Manajerial  

X2   = Kepemilikan Institusional  

X3   = Leverage  

X4   = Ukuran Perusahaan 

X5  = Kebijakan Dividen 

e  = Error 
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Berdasarkan hasil model regresi di atas, dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,432 menunjukkan bahwa jika semua 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu variabel 

Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), 

Leverage (X3), Ukuran Perusahaan (X4), dan Kebijakan Dividen 

(X5) memiliki nilai 0 maka Manajemen Laba akan bernilai sebesar 

0,432.  

2. Nilai koefisien variabel Kepemilikan Manajerial (X1) mempunyai 

nilai negatif sebesar -0,394, yang berarti bahwa semakin besar 

kepemilikan manajerial maka manajemen laba yang dilakukan 

akan cenderung menurun. Jika variabel Kepemilikan Manajerial 

(X1) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka besarnya variabel 

manajemen laba (Y) akan turun sebesar -0,394 dengan asumsi 

variabel independennya konstan.  

3. Nilai koefisien variabel Kepemilikan Institusional (X2) 

mempunyai nilai negatif sebesar -0,265, yang berarti bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional maka manajemen laba 

yang dilakukan akan cenderung menurun. Jika variabel 

Kepemilikan Institusional (X2) mengalami kenaikan sebesar 1%, 

maka besarnya variabel manajemen laba (Y) akan turun sebesar 

0,265 dengan asumsi variabel independennya konstan.  
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4. Nilai koefisien variabel Leverage (X3) mempunyai nilai negatif 

sebesar -0,018 yang berarti bahwa semakin besar Leverage maka 

manajemen laba yang dilakukan akan cenderung menurun. Jika 

variabel Leverage (X3) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka 

besarnya variabel manajemen laba (Y) akan turun sebesar -0,018 

dengan asumsi variabel independennya konstan.  

5. Nilai koefisien variabel Ukuran Perusahaan (X4) mempunyai nilai 

positif sebesar 0,063 yang berarti bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan maka manajemen laba yang dilakukan akan cenderung 

meningkat. Jika variabel Ukuran Perusahaan (X4) mengalami 

kenaikan sebesar 1%, maka besarnya variabel manajemen laba (Y) 

akan naik sebesar 0,063 dengan asumsi variabel independennya 

konstan.  

6. Nilai koefisien variabel Kebijakan Dividen (X5) mempunyai nilai 

positif sebesar 0,211, yang berarti bahwa semakin besar kebijakan 

dividen maka manajemen laba yang dilakukan akan cenderung 

meningkat. Jika variabel Kebijakan Dividen (X5) mengalami 

kenaikan sebesar 1%, maka besarnya variabel manajemen laba (Y) 

akan naik sebesar 0,211 dengan asumsi variabel independennya 

konstan.  

4.2.4 Uji Fit Model 

4.2.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
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Uji statistika F digunakan untuk menguji seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), 

menyatakan bahwa uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan 

semua variabel bebas dimasukkan ke dalam model yang memiliki 

pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji F ini adalah sebagai berikut: 

1. Ho diterima atau Ha ditolak jika signifikan > 0.05, artinya 

adalah semua variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat atau dependen.  

2. Ho ditolak atau Ha diterima jika signifikan ≤ 0.05, artinya 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat atau dependen. 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka hasil dari uji 

signifikansi simultan (Uji F) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasi Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5.081 4 0.021 13.237 0.013b 

 Residual 0.481 55 0.007   

 Total 5.552 59    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), SQRT_X5, SQRT_X4, SQRT_X1, 

SQRT_X2, SQRT_X3 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Dari hasil pengujian model regresi di atas, nilai F sebesar 

13,237, dengan signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 artinya Ho 

ditolak atau Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
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Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), 

Leverage (X3), Ukuran Perusahaan (X4), dan Kebijakan Dividen 

(X5) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba (Y). 

4.2.4.2 Koefisien Determinan (R2) 

Uji Koefisisen Determinasi ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

model (Ghozali, 2018). Penentuan sampel dalam penelitian ini 

adalah total nilai sampel dengan melihat hasil uji koefisien 

determinasi pada kolom Adj (R2 ) terletak antara 0 dan 1 yaitu (0 

< R2 < 1). Temuan hasil uji koefisisen determinasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.648a 0.608 0.549 0.097320 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X5, SQRT_X4, SQRT_X1, 

SQRT_X2, SQRT_X3 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa R-

square sebesar 0,549 atau 54,9%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional 

(X2), Leverage (X3), Ukuran Perusahaan (X4), dan Kebijakan 

Dividen (X5) memberikan pengaruh terhadap Manajemen Laba 

(Y) sebesar 54,9%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 54,9% = 
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45,1% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Uji Parsial 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji taraf signifikan (P 

Value). Menurut Ghozali (2018), uji statistik t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen pada 

variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan pada uji ini 

adalah jika Ho diterima dan Ha ditolak jika probabilitas > 5% 

(0,05), artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel dependen, dan jika Ha 

diterima dan Ho ditolak jika probabilitas ≤ 5% (0,05), artinya 

terdapat pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel dependen. Berikut adalah hasil dari uji t: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model B t Sig. Keputusan 

1 (Constant) 0.432 1.031 0.304 

 SQRT_X1 -0.394 -2.283 0.024 Diterima 

 SQRT_X2 -0.265 -1.750 0.025 Diterima 

 SQRT_X3 -0.018 -1.110 0.269 Ditolak 

 SQRT_X4 0.063 0.856 0.394 Ditolak 

 SQRT_X5 0.211 0.065 0.048 Diterima 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil dari uji T , dapat diketahui bagaimana 

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Penjelasan terkait hal tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen 

Laba 

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar -2,283 dengan 

signifikansi 0,024. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya 

Kepemilikan Manajerial (X1) berpengaruh negatif terhadap 

Manajemen Laba (Y). 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen 

Laba 

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar -1,750 dengan 

signifikansi 0,025. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima artinya 

Kepemilikan Institusional (X2) berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba (Y). 

3. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,269 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak 

artinya Leverage (X3) tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Manajemen Laba (Y). 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
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Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,394 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak 

artinya Ukuran Perusahaan (X4) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Manajemen Laba (Y). 

5. Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 0,065 dengan 

signifikansi 0,048. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima artinya 

Kebijakan Dividen (X5) berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba (Y). 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial dalam suatu 

perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen 

laba semakin rendah. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan 

sebelumnya, yaitu bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Penjelasan dari hasil ini dapat dikaitkan dengan teori keagenan 

(agency theory), yang menyatakan bahwa adanya perbedaan 

kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai 

prinsipal dapat memicu praktik manajemen laba. Namun, ketika 
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manajer juga memiliki saham dalam perusahaan, posisi mereka tidak 

hanya sebagai pengelola tetapi juga sebagai pemilik. Kepemilikan 

saham ini mendorong manajer untuk menyelaraskan kepentingan 

mereka dengan kepentingan pemegang saham, sehingga praktik 

manajemen laba yang merugikan pemegang saham cenderung 

diminimalkan (Farida & Kusumadewi, 2019). 

Secara lebih spesifik, kepemilikan saham oleh manajer 

menciptakan keinginan bagi mereka untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan secara jangka panjang, daripada memanipulasi laporan 

keuangan demi mencapai tujuan jangka pendek. Manajer yang memiliki 

kepemilikan saham juga cenderung lebih bertanggung jawab dalam 

pengelolaan perusahaan, karena hasil keputusan mereka akan langsung 

memengaruhi nilai saham yang mereka miliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang juga menemukan hubungan negatif antara kepemilikan manajerial 

dan manajemen laba. Seperti penelitian oleh (Utama & Dewayanto, 

2021), yang menyatakan bahwa tingkat kepemilikan manajerial yang 

tinggi berfungsi sebagai mekanisme pengendalian internal untuk 

mengurangi tindakan oportunistik dalam laporan keuangan. 

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional dalam suatu 
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perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen 

laba semakin rendah. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan 

sebelumnya, yaitu bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Penjelasan dari hasil ini dapat dikaitkan dengan teori keagenan 

(agency theory), yang menyatakan bahwa adanya perbedaan 

kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai 

prinsipal dapat memicu praktik manajemen laba. Namun, dalam kasus 

kepemilikan institusional, investor institusional memiliki kepentingan 

yang besar dalam menjaga transparansi serta akuntabilitas perusahaan. 

Institusi-institusi tersebut cenderung memiliki sumber daya yang lebih 

baik untuk melakukan pemantauan terhadap kinerja perusahaan serta 

kebijakan yang diterapkan oleh manajemen. Dengan demikian, 

kehadiran kepemilikan institusional yang kuat dapat mengurangi 

peluang manajer untuk melakukan praktik manajemen laba yang dapat 

merugikan pemegang saham. 

Kepemilikan institusional yang besar sering kali memiliki 

kekuatan untuk menekan manajemen agar lebih berorientasi pada nilai 

perusahaan dalam jangka panjang, dibandingkan dengan hanya 

mencapai target jangka pendek melalui manipulasi laporan keuangan. 

Investor institusional cenderung memiliki kepentingan dalam menjaga 

reputasi dan kredibilitas investasi mereka, sehingga mereka akan lebih 
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aktif dalam mengawasi keputusan-keputusan keuangan yang diambil 

oleh manajemen perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang juga menemukan hubungan negatif antara kepemilikan 

institusional dan manajemen laba. Seperti penelitian oleh Cahyani & 

Hendra (2020), yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang 

tinggi berfungsi sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang dapat 

mengurangi perilaku oportunistik manajemen dalam menyajikan 

laporan keuangan. Selain itu, penelitian oleh Utami et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa investor institusional yang memiliki saham dalam 

jumlah besar cenderung lebih aktif dalam tata kelola perusahaan dan 

berkontribusi dalam meningkatkan transparansi keuangan. 

Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa kepemilikan 

institusional memainkan peran penting dalam mengurangi manajemen 

laba dengan meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap 

manajemen. Oleh karena itu, meningkatnya keterlibatan investor 

institusional dalam suatu perusahaan dapat menjadi faktor penting 

dalam menciptakan lingkungan bisnis yang lebih transparan dan 

berorientasi pada nilai jangka panjang. 

4.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa leverage 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Jika 

dilihat pada statistik deskriptif, rata-rata perusahaan memiliki leverage 
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yang rendah, yang berarti perusahaan mampu membayar hutang yang 

digunakan untuk membiayai aset perusahaan, sehingga manajer tidak 

tertarik atau termotivasi untuk melakukan manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan perusahaan tidak membutuhkan kegiatan yang membantu 

perusahaan dalam situasi tertentu. Perusahaan dalam keadaan baik atau 

aman dan mampu membayar hutang yang digunakan untuk membiayai 

aset perusahaan. 

Manajer cenderung lebih fokus pada tujuan lain, seperti menjaga 

kelangsungan operasi atau meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, 

keberadaan perjanjian utang yang ketat dapat mencegah praktik 

manajemen laba, karena manipulasi laporan keuangan justru berisiko 

memicu pelanggaran perjanjian yang merugikan perusahaan (Khotimah 

et al., 2023). 

Dengan demikian, leverage tidak selalu menjadi faktor utama 

yang mendorong manajer melakukan manajemen laba, terutama jika 

pengawasan kreditur dan tata kelola perusahaan berjalan dengan baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Amiliyana & Rahayu (2024), 

yang juga menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Besarnya total aset pada perusahaan sampel yang digunakan 
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sebagai alat untuk mengukur besarnya suatu perusahaan, ternyata tidak 

berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan. Ukuran perusahaan belum tentu dapat mengurangi peluang 

manajemen laba, karena perusahaan besar memiliki lebih banyak aset 

dan memungkinkan banyak aset yang tidak dikelola dengan baik, 

sehingga membuat pengungkapan total aset dalam perusahaan rentan 

terhadap kesalahan. Dengan demikian, total aset yang menggambarkan 

sebagai besar kecilnya suatu perusahaan tidak bisa menjadi tolak ukur 

atau acuan untuk mengidentifikasi pertimbangan perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba. 

Teori agensi menyebutkan bahwa perusahaan besar dapat 

memperbesar potensi manajemen laba karena kompleksitas operasional 

dan laporan keuangan yang lebih tinggi, serta tekanan untuk memenuhi 

ekspektasi pemangku kepentingan yang lebih besar. Namun, ukuran 

perusahaan tidak selalu menjadi faktor utama yang mendorong manajer 

melakukan manajemen laba, terutama jika pengawasan internal yang 

kuat dan tata kelola perusahaan yang efektif diterapkan. Dalam 

perusahaan besar, terdapat sistem pengendalian yang lebih ketat, komite 

audit, serta pengawasan dari berbagai pihak seperti investor institusional 

dan regulator yang dapat mengurangi peluang untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan (Jami P et al., 2020).  

Selain itu, perusahaan besar cenderung lebih memperhatikan 

reputasi jangka panjang dan keberlanjutan operasional mereka, yang 
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dapat menekan kecenderungan untuk terlibat dalam praktik manajemen 

laba yang berisiko merugikan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Elizabeth (2020), yang juga menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 

meskipun teori agensi menyarankan bahwa perusahaan besar berpotensi 

meningkatkan praktik manajemen laba. 

4.3.5 Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa 

kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kebijakan dividen yang diterapkan 

perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Temuan ini mendukung hipotesis 

yang diajukan sebelumnya, yaitu bahwa kebijakan dividen berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

Teori agensi menyatakan bahwa kebijakan dividen digunakan oleh 

perusahaan sebagai sinyal kepada investor mengenai prospek keuangan 

dan profitabilitas di masa depan. Perusahaan yang ingin 

mempertahankan atau meningkatkan kepercayaan investor cenderung 

menjaga tingkat pembayaran dividen yang stabil atau meningkat dari 

tahun ke tahun. Namun, ketika laba aktual tidak mencukupi untuk 

mendukung pembayaran dividen yang tinggi, manajemen dapat 

melakukan praktik manajemen laba guna menyesuaikan laporan 
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keuangan agar tetap terlihat menguntungkan (Budi & Dwija Putri, 

2018). 

Manajer menggunakan teknik akrual dalam laporan keuangan 

untuk menyesuaikan laba yang dilaporkan agar sesuai dengan kebijakan 

dividen yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

sinyal negatif kepada pasar yang dapat berdampak pada penurunan 

harga saham. Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki kebijakan 

dividen tinggi mungkin lebih rentan terhadap praktik manajemen laba 

demi memastikan laba yang cukup untuk membayar dividen kepada 

pemegang saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang juga menemukan hubungan positif antara kebijakan dividen dan 

manajemen laba. Seperti penelitian oleh Amiliyana & Rahayu (2024), 

yang menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio pembayaran dividen 

yang tinggi lebih cenderung melakukan manajemen laba agar dapat 

memenuhi ekspektasi pasar terhadap stabilitas dividen dan untuk 

menjaga tingkat kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. 

Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

dividen dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong manajemen 

laba, terutama ketika perusahaan menghadapi tekanan untuk 

mempertahankan pembayaran dividen yang konsisten. 



79 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Dividen yang 

dilakukan pada perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, 

selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. Hal ini mengindikasi semakin besar kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajer atau pihak internal perusahaan, semakin kecil 

kecenderungan mereka untuk melakukan praktik manajemen laba. 

2. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba pada perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. Hal ini mengindikasi semakin besar kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh institusi, maka kecenderungan mereka untuk melakukan 

praktik manajemen laba semakin kecil.  

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Perusahaan 

memiliki rata-rata leverage yang rendah yaitu artinya perusahaan dapat 

membayar hutang untuk membiayai aktiva perusahaan, maka tidak 

adanya motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. 
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4. Ukuran perusahan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

Besarnya total aset yang digunakan sebagai proksi besar kecilnya suatu 

perusahaan tidak bisa menjadi tolak ukur atau acuan untuk 

mengidentifikasi pertimbangan perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba. 

5. Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan indeks LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Hal 

ini mengindikasi bahwa keputusan perusahaan dalam menentukan 

kebijakan dividen, baik dalam bentuk dividen tinggi maupun rendah, 

tidak secara langsung memengaruhi kecenderungan manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

masih terdapatnya beberapa keterbatasan di antaranya sebagai berikut: 

1. Masih terdapat perusahaan indeks LQ-45 BEI yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2020 – 2023, atau 

terdapat kesulitan dalam mengakses laporan keuangan perusahaan 

terkait. 

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square 

menunjukkan nilai 0,549 yang artinya variabel independen penelitian ini 

yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, 

ukuran perusahaan dan kebijakan dividen hanya menunjukan persentase 
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54,9% yang mempengaruhi manajemen laba, sedangkan sisanya 45,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

5.3 Saran 

Karena adanya kekurangan dalam kajian ini, peneliti merasa perlu 

dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk menemukan hasil yang lebih 

mendalam maupun memberikan rekomendasi perbaikan pada penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan pada temuan penelitian dan analisis yang telah 

dibahas pada bagian sebelumnya, Oleh karena itu, saran yang dapat 

disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini memberikan adjusted R square sebesar 54,9% dan 

sisanya sebesar 45,1% adalah variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya, disarankan dapat 

menggunakan sampel sama dan menggunakan variabel yang berbeda. 

2. Perusahaan perlu memperkuat mekanisme kepemilikan manajerial. Hal 

ini dapat dilakukan dengan memberikan insentif berbasis saham kepada 

manajemen untuk menyelaraskan kepentingan mereka dengan 

kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, keputusan 

manajemen akan lebih berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan 

secara jangka panjang dan meminimalkan praktik manajemen laba. 
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